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Sebagaimana telah disebutkan dalam bab terdahulu
bahwa interpretasi merupakan suatu tahapan analisa data
yang dihasilkan selama dalam penelitian, dalam hal ini -
anal isa yang dilakukan adalah bentuk analisa Grounded a-
tau analisa konstan, }aitu menimbulkan teori berdasarkan
dari hasil data lapangan.

Sebggai konsekwensi dari analisa Grounded teori ¥
tadi, maka hasil temuan yang telah dikemukakan sebelum -
nya akan dibéndingkan dengan teori-teori yang berhubunge
an dengan temuan tersebut. seﬁubungan teori ini dipero-
leh dari data empiris, maka untuk keperluan ilmiah akan
dibandingkan dengan teori-teori yang sudah di generalisa
sikan dengan tujuan mendapatkan suatu kesimpulan yang re
levan terhadap maksud diadakannya penelitian ini. selain
jitu diharapkan menimbulkan gagasan teori atau gagasan i-
dec peneliti yang berkaitan dengan tujuan penelitian seba
gaimana yang dikehendaki dalam analisa ini yang dalam
hal ini disesuaikan dengan disiplin ilmu peneliti.

A. Beberapa Hasil Temuan
1., Kerja sama Ulama dan Umaro' beserta warga IPNU-IPP®
NU menghasilkan aktivitas dakwah yang berupa pembi
. naan sosial keagamaan seperti gotong royong, penya

ntunan sosial dan sebagainya.



'

IPNU-IPPNU semakin nampak keberadaannya dalam 1i-
kut serta menyemarakkan dakwah islamiyah di keca=

matan tanggulangin Sidoarjo.

Dengan pembinaan sosial keagamaan melalui organi-
sasi IPNU;IPPNU ditemukan adanya strategi dan
metode dakwah yang sesual dengan situasi dan kon-
disi masymnrakat setempat.

Masyarakat Tanggulangin dan warga IPNU-IPPNU mem-
punyai pandangan, bahwa hidup yang baik adalah me
mbela kebenaran dan keadilan sesuai dengan ajaran
agéma Islan,

Dari seluruh aktivitas dakwah, baik yang dilaku -
kan oleh para Ulama dan da'il dengan pemerintah da
pat memberikan implikasi dakwzah yang berupa mau'i
dhah hasanah terhadap masyarakat Tanggulangin ba-
ik bil lisan maupun bil hal.

Amar ma'ruf Nahi Munkar adalah bagian yang tak te
rpisahkan ditubub IPNU~-IPPNU.

Pengajian atau ceramah keagamaan menciptakan peni
ngkatan pemahaman keagamaan masyarakat Tanggula -
ngin dan sekitarnya.

Pendirian lembaga Sosial keagamaan - membutuhkan
perjuangan dan pengorbanan yang maksimal

Dakwah islamiyah semakin meningkatkan ukhuwah is-
lamiyah antara warga IPNU-IPPNU dengan masyarakat,

para Alim Ulama dan pemerintah,



B. XKonfirmasi Temuan dengan teori

Sebagai akibat dari analisa Grounded ini ada -
lah membandingkan hasil temuan lapangan dengan teori
yang relevan sesuai dengan vokus masalah yang telah
dikemukakan terdahulu(Xeberadaan IPNU-IPPNU dalam ka=-
itannya dengan dakwah islamiyah dikecamatan Tahggul &
ngin Sidoarjo), maka teori yang penulis jadikan seba-
gai pembanding adalah teori yamg berkenaan dengan fo-
kus tersebut,.

Dakwah merupakan aktivitas yang sangat. penting
dalam islam, dengan dakwah islam dapat tersebar dan d
diterima oleh masyarakat:“sebaliknya tanpa dakwah is-
lam akan semakin jauh dari masyarakat yang selanjut. -
nya akan lenyap dari permukaan bumi, untuk itu  Allah
t;lah berfirpan dalam surat Annahl 125 : ’ o
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mereka dengan cara yang baik, sesungguhnya
Tuhanmu, dialah yang maha mengetahui tenta
ng siapa yang tersesat dari jalannya dan

dialah yang maha mengetahui orang-orang ya
ng mendapat petunjuk(Depag, 1975 : 421)

1

Kemudian pada surat Ali Imran 110
5

W e oo g ) @ /9 S
r. R i Y T ! /4 Je

VITARTA RS G VIl < vl

3 ard

09

- G

]
Yo\, 6%k 2 NN A TARY
SV g s Y9 A ,f’ .\_').*__23 :



ti 2 dalah umat yang terbaik yan dilahirkan
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mencegah yang munkar dan beriman kepada Allah
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Artinya : Dan hendaklah adﬁ diantara kamu segolongan u-
mat yang menyeruh kepada kebaikan, menyuruh -

yang ma‘ruf dan mencegah yang munkar, dan mes
rekalah orang-orang yang beruntung.

Sehubungan dengan ayat ini Allah telah mewajibkan
kepada umat manusia untuk menyebarkan Islam(dakwszh), se-
bab dengan dakwah tatanan kehidupan akan berubah, dari -
yang munkar menuju yang ma'ruf, dari yang pegatif menuju
yang positif, sehingga tercapailah kebahagiaan yang dii-
damkan oleh setiap muslim yaitu kebahagiaan dunia dan di
akhirat kelak.

Dakwah adalah merupakan kerangka tata pikir manu-
sia untuk mengembangkan ajaran agama islam secara keselu
ruhan dalam semua aspek kehidupan dengan tidak mengesam-
pingkan aspek-aspek teoritik dan praktis. aspek teoritik
dari dakwah adalah menyeruh dan mengajak manusia kejalan
Allah dan menjadikan islam sebagai dasar dan pedoman hi-

dupnya sehari-hari,



Arifin M. Ed. Mengatakan, bahwa dakwah mengandung

pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam ben-
tuk lisan, tulisan ,tingkah laku dan sebagainya yang di-
lakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempenga-
ruhi, baik secara individual maupum secara kelompok agar
timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran sikap,
penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran agama seba-
gai message yang disampaikan dengan tanpa adanya = unsur
paksaan. dengan demikian maka esensi dakwah adalah terle
tak pada ajakan,dorongaﬁ(ﬁotivasi) serta bimbingan terha
dap orang lain untuk menerima ajaran agama dengan penuh
kesadaran demi untuk keuntungan pribadi sendiri,bukan un
tuk juru dakwah atau juru penerang(Arifin ; 1991 ; 6) .

Thoha Yahya Umar berpendapat bahwa dakwah adalah:
mengajak manusia dengan cara yang bijaksana pada jalan ¥y
yéng benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk kemashla-
hatan dan kebahagiaan mereka didunia dan akhirat. (Thoha
Yahya Umar ; 18)

Betapapun banyaknya definisi dakwah yang dikemuka
kan oleh para ahli, dapatlah ditarik persamaan sebagaima
na yang dikemukakan oleh Rosyad Shaleh, bahwa
a. Dakwah merupakan proses penyelenggaraan suatu aktivi=

tas yang dilakukan secara sadar.
b, Usaha yang dilakukan dapat berupa
- Mengajak orang untuk beriman dan mentaati Allah Swt

atau memeluk agama Islam,



- Amar Ma'ruf , perbaikan dan pembangunan masyarakat
(ishlah)
- Nahi Munkar
c. Proses penyelenggaraan usaha tersebut dilakukan un -
tuk mencapai tujuan tertentu, kebahagiaan dan keseja
hteraan hidup yang diridhoi oleh Allah Swt, ( Rosyad
Shaleh ; 1977 ; 9-10 )

Sebagaimana tujuan dakwah yang dilakukan oleh pa-
ra da'i dan pemerintah adalah menciptakan kebahagiaan di
dunia dan diakhirat, yang penuh dengan ridhoh Allah Swt,
sebagaimana yang ditandaskan oleh Rosyad Shaleh selanjut
nya ia mengatakan bahwa tujuan utama dakwah adalah terwu
judnya kebahagiaan dan kesejahteraan hidup didunia dan -
diakhirat yang dapat berwujud pada bidang pendidikan,so-
sial ekonomi, politik dan kebudaﬁéaan(Rosyad Shaleh;1977
i 27-28).

Dari keseluruhan tujuan dakwah ini tidak akan ber
hasil dengan sempurna tanpa adanya kerja sama, baik dari
subyek dakwah itu sendiri maupun obyek dakwah. dalam me-
laksanakan dakwah dibutuhkan pemaehaman akan situé.si dan
kondisi masyarakat dimana masyarakat itu berada, sehing-
ga Da'i harus mempunyai pengetahuan: yang cukup,penyantun
dan lapang dada, serta berani pada siapapun dalam masya-
rakat serta memperttahankan kebenaran.(Hamzah Ya'kub :

1986 ; 12), rirman Allah Swt :
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ku atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk.
( Q.S. Al Bagarah ; 150 )

Uéf;k itu seorang da'i dituntut agar pandai menge
ntukan sasaran obyek dakwah, sebab bila terdapat kekeli
ruan menetaokan obyek dakwah, maka kekecewaan dan kega
galan yang dirasakannya. sebagaimana yang telah dikata-
kan oleh Drs.H.Moh, Ali Aziz dalam bukunya®Ilmu Dakwah!
bahwa da'i-yang tidak mempunyai pengetahuan yang cukup
tentang masyarakat yang menjadi obyek dakwahnya adalah
calon-calon da'i yang akan mengalami kegagalan dalam
dakwahnya(H.Moh, Ali Aziz, 1989 ; 57)
| ¥alau hal ini ditinjau kembali dengan keadaan ya
ng dihadapi dilapangan,maka dapat disimpulkan ,bahwa sg
orang da'i dalam menghadapi masyarakat perlu adanya per
siapan pengetahuan yang matang baik pengetahuan tentang
dakwah maupun pengetahuan tentang kemasyarakatan, sehu-
bungan daiam masyarakat itu sendiri terdiri dari komple
ksitas masalah yang perlu ditangani secara serius.

Berdasarkan penemuan data tadi, bahwa aktiwitas
yaig telah dilakukan oleh para da'i, pemerintah beserta
warga besar IPNU-IPPNU telah menghasilkan kemakmuran sg

rta kebahagiaan bagi masyarakat setempat., ini berarti



bahwa tujuan dari pada dakwah telah diterima dan berha=-
sil menyentuh hati dan jiwa masyarakat, sehingga tercip
ta/menjadi umat yang satu dan sejahterah yang penuh am-
punan dari Allah Swt., yang hal ini ditunjang oleh silz
turrahml oleh para Kyai peserta anggota masyarakat disa
at kegiatan dakwah berlangsung, dari komunikasi dakwah
semacam inilah dapat menambah semaraknya dakwah Islami-
yah, yang merupakan awal dari keberhasilan dakwah itu .

Sebagaimana Toto Tasmara mengatakan, bahwa fak=-
tor psikologis yang mempengaruhi kelancaran sebuah komu
nikasi adalah proses berfikir obyek dakwah dalam penye-
suaian materi(pesan dakwah) dengan pengalamannya  akan
menentukan/mempengaruhi kesuksesan proses komunikasi.de
ngan demikian obyek dakwah harus memahami cara berfikir
dan pengalaman obyek sebelum menyampaikan pesan = pesan
keagamaannya. disamping‘itu seorang subyek dakwah yang
berkeinginan memperoleh kemulusan dalam mgnjalankan pro
ses dakwah hendaklah memperhatikan faktor tujuan dan ha
mbatan dakwah yang akan dilaksanakannya. (Tasmara, 1987
; 56) .

Hal ini sesuai denga teori yang dikatakan oleh
William D Brooks dan Philip yang dikutip Jalaluddin Rah
mad dalam bukunya "Psikologi Komunikasi", bahwa sukses
komunikasi interpersonal banyak bergantung kepada kon-

sep diri yang dimiliki oleh komunikator(subyek Dakwah).



Bila konsep dirinya positif, maka akan menemui hasil ya
ng baik. sebaliknya bila konsep diri yang dimiliki ber-
gifat negatif, maka proses dakwah tidak akan memperoleh
hasil yang baik , karena konsep diri memiliki fungsi da
lam penyelesaian masalah. Selanjutnya ia juga mengata -
kan, bahwa kesuksesan komunikasi interpersonal dipenga-
ruhi oleh pengetahuan komunikator terhadap garis -garis
abstraksi dan penghindaran dalam sistem sosial, artinya
mampu meramalkan dari mana pesan akan muncul, kepada si
apa pesan itu akan mengalir dan bagaimana pesan akan di
terima,(Jalaluddin , 1989 ; 105 )

Dari berbagai teori yang telah dipaparkan, maka
aktivitas dakwah yang dilakukan oleh Warga IPNU-IPPNU ,
para da'i dan pemerintah telah mengena pada situasi dan
kondisi masyarakat panggulangin pada umumnya. sehubung-
an dengan itu terciptanya jkatan bathin(ukhuwah Isla -
miyah) antara warga LPNU-IPPNU, masyarakat dan Ulama .

Kyai dan da'i atau tokoh masyarakat yang kharis=-
mztik sangat dihargai keberadaannya oleh masyarakatl Ta-
nggulangin, karena keberadaannya mampu memberikan tela-
dan walaupun hanya berupa nMau'idhatul Hasanah" terha-
dap masyarakat, sehingga atas kerja samanya dengan apa-
rat pemerintah, da'i telah mampu berusana semaksimal mu
ngkin dalam menghadapi berbagai tantangan dakwah.dengan

demikian dakwahpun dapat dilaksanakan dengan sempurna .



Kegiatan/aktivitas tadi hanya bertujuan untuk menegak -
kan dan menghidupkan Syi'ar Islam sehingga masyarakat d
dalam hidupnya dapat merasakan kesejahteraan yang ~pada
akhirnya akan terbentuk suatu Ummatan Waahidah(Umat ya-
ng bersatu)sesama Muslim. (Teori keseimbangan). (Miftah
Thoha, 1992 ; 80).

Tentang hesarnya pengaruh pemerintah/pemegang ke
kuasaan dalam kancah dakwah islamiyah , Asmuni Syukir m
mengatakan dalam bukunya"Dasar-dasar Strategi Dakwah Is
lam", bahwa pemegang kekuasaan suatu negara atas daerah
tertentu sangat mempengaruhi politik suatu negara. oleh
karenanya seorang Da'i dalam menentukan strategi dakwah
nya harus benar-benar memperhatikan siapa pemegang ke=-
kluasaan daerah/ negara tersebut, bagaimanakah idiologi-
nya, kepribadiannya dan sebagainya. sebab sedikit  ba -
nyak pemegang kekuasaan akan menjadi faktor(penunjang -
dan penghambat) bagi tercapainya tujuan dakwah.(Asmuni-
Syukir ; 1983% ; 73). Dengan demikian ,maka keberadaan
IPNU-IPPNU di kecamatan Tanggulangin pun tidak bisa di
pisahkan dari-kehidupan masyarakat setempat, = séhingga
tidak mungkin bagi warga IPNU-IPPNU mengesampingkan kz
dudukan f}emerint'ah sebagai pemegang kekuasaan diWilayah
Kecamatan Tanggulangin , dari sinilah dakwah islamiyah-
akan berjalan deﬁgan baik dan lancar sehingga cita-cita
dakwah untuk mencapai masyarakat yang bertakwah akan mu

dah terwujud dan terlaksana.



Materi-materi Islam inilah yang disampaikan oleh

para Da'i dilingkungan IPNU-IPPNU, mengingat keberadaan

organisasi sosial keagamaan semacam IPNU-IPPNU mempuny-

ai pengaruh yang besar dilingkungan masyarakat Islam .

organisasi-organisasi Islam atau jam'iyah-jam'iyah di -

jadikan sebagai media dakwah memiliki beberapa kelebi. -
han, antara lain

1. Dakwah adalah tujuan utama organisasi/jam"iyah

2, Organisasi dapat bergerak kedalam maupun ke luar,

%, Anggota yang berpengalaman dapat mempengaruhi anggo- .
ta yang kurang berpengalaman.

4, Kebesaran organisasi menunjukkan kebesaran Islam b;g
kan dapat berpengaruh kepada agama lain.( Asmuni Syu
kir; 1983 ; 173 ).

Pengorganisasian dakwah dapat dirumuskan sebagai
"rangkaian aktivita menyusun suatu kerangka.yang.menja—
di wadah bagi segenap kegiatan usaha dakwah dengan ja -
lan membagi dan mengelompokkan pekerjaan yang harus di-
laksanakan serta menetapkan dan menyusun jalinan hubung
an kerja diantara satuan-satuan organisasi atau petugas
nya. pengorganisasian.tersebut mempunyai arti penting
bagi proses dakwah. sebab dengan pengorganisasian, maka
rencana dakwah menjadi lebih mudah pelaksanaanya.. hal
ini disebabkan oleh karena dengan dibagi-baginya tinda-

kan-tindakan atau kegiatan-kegiatan dakwah dalam tugas



tugas yang lebih terperinci serta diserahkan pelaksana-
annya kepada beberapa.orang akan mencegah timbulnya ku-
mulasi pekerjaan hanya pada diri seorang pelaksana saja
dimana kalau hal ini sampai terjadi, tentulah akan sa -
ngat memberztkan dan menyulitkan. disamping itu pemerin
cian kegiatan-kegiatan dakwah menjadi tugas-tugas terpe
riici akan memudahkan bagi pendistribusian tugas- tugas
tersebut pada para pelaksana,

Pendistribusian tugas-tugas dakwah ini kepada ma
singsasing pelaksana menyebabkan mereka mengetahui de-
ngan tepat sumbangan apakah yang harus diberikan dalam
rangka penyelenggaraan dakwah itu. kejelasan masing-ma~
sing terhadap tugas pekerjaan yang harus dilakukan, da=-
patlah meminimalisir timbulnya salah pengertian, kekaca
uan,kekembaran(duplikasi), kekosongan(vakum) dan lain
sebagainya. dengan pengorganisasian, dimana kegiatan da
xwah diperinci sedemikian rupa, akan memudahkan bagi pe
milihan tenaga-tenaga yang diperlukan untuk melaksana -
kan tugas-tugas itu, serta sarana atau alat-alat yang
dibutuhkan,

Pengorganisasian yang mengandung koordinasi,akan
mendatangkan keuntungan pula berupa terpadunya berbagai
kemampuan dan keahlian dari para pelaksana dakwah dalam
satu kerangka kerja sama dakwah, yang kesemuanya diarah

kan pada sasaran yang telah ditentukan.,akhirnya dengan



Pengorganisasian, dimana masing-masiqg pelaksana menja-
lankan tugasnya pada kesatuan-kesatuan kerja yang telah
ditentukan serta masing-masing dengan wewenang yang te=
1ah ditentukan pula, akan memudahkan pimpinan dakwah da
lam mengendalikan dan mengevaluir penyelenggaraan. dak-
wah tersebut.(Rosyad Shaleh, 1977 ; T77-18) .

Apabila pengorganisasian ini berjalan dengan ba-
ik, maka pelaksanaan dakwah melalui organisasi IPNU =
IPPNU dengan berhbagail macam metode yang digunakannya se
makin menunjukkan keberhasilannya. salah satu metode da
kwah yang juga dimanfaatkan oleh IPNU-IPPNU adalah meto
de Cerama atau pengajian, dengan metode ini missi keaga
maan mudah diterima oleh obyek, sebagaimana yang telah
dikemukakan oleh Asmuni Syukir, bahwa metode ceramah me
miliki beberapa kelebihan/keistimewaan antara lain %
1. Dalam waktu relatif singkat dapat disampaikan bahan

(materi dakwah) sebanyak-banyaknya.

2. Memungkinkan Muballigh/da'i menggunakan pengalaman: -
nya,keistimewaannya dan kebijaksanaanya sehingga au-
dien(obyek dakwah) mudah tertarik dan menerima ajara
nnya.

3, Muballigh/ da'i lebih mudah menguasai seluruh audien

4, Bila diberikan dengan baik, dapat menstimulir audien
untuk mempelajari materi/isi kandungan yang telah di

ceramahkan.(Asmuni Syukir, 1983 ; 106).



Lebih tegas lagi Arifin M.Ed mengatakan dalam bu
kuiya"Psikologi dakwah" bahwa manusia dalam . keshidupan
kelompok senantiasa mendapatkan pengaruh, sehingga _ ia
dalam memanifestasikan tingkah lakunya sehari-hari mena
mpakkan ciri-ciri psikologis dari kelompok tersebut.de-
ngan kata lain suatu kelompok/organisasi adalah merupa-
kan institusi(lembagza)yang mempunyai peranan dan penga-
ruh besar dalam pembentukan pribadi manusia, oleh kare-
na didalam kelompok itulah berkembang mores(adat kebiae
saan), agama, ethos dan mithos, sikap atau cara hidup ,
saosio-ekonomi dan sebagainya yang secara atau tidak la=-
ngsung ditransmisikan(dipiindahkan), ditransfusikan(dima
sukkan) melalui proses pedagogis kedalam jiwa anggota -
anggotanya sejak mulai dari lahir sampai dengan mening-
gal dunia, pemegang peranan dalam transmisi/transfusi k
kebudayaan tersebut berturut-turut adalah orang tua se
bagai ketua kelompok keluarga; selanjutnya pemimpin da=-
lam masyarakat baik sebagai pemimpin organisasi sosial
dan kesatuan ekonomi maupun sebagai pemimpin pemerinta-
han atau pemimpin formal(seperti para guru).

Dalam hubungannya dengan pengaruh kelompck terha
dap pembentukan pribadi anggotanya, para ahli pedagogik
memandang bahwa ada kelompok besar dalam masyarakat ya
ng memikul tanggung jawab péndidikan terhadap anggota -

anggotanya yaitu



1. Pemerintah , dengan kekuasaan ditangannya dapat men-
ciptakan lembaga-lembaga pendidikan,

2. Masyarakat dimana pelbagai macam organisasi sosial ,
politik, ekonomi berkembaﬂg,

3, Keluarga dimana kekhususannya sebagal kelompok pri -
mair dalam masyarakat merupakan persekutuan hidup an
tara anak dan orang tua yang menjadi sumber pengaruh
bagi perkembangan kepribadian manusia sebagai anggo-
ta masyarakat,.( Arifin M, Ed ; 1990 ; 102 ).

Dari ungkapan yang singkat ini dapatlah diambil
suatu pelajaran bahwa keberadaan organisasi sosial kea-
gamaan sangat besar pengaruhnya dalam menyemarakkan dak
wah Islamiyah dimuka bumi ini, menurut pendapat A. Has-
my yang dikutip oleh A.Kadir Munsyi dalam bukunya yang
berjudul"Metode Diskusi Dalam Dakwah" bahwa ocrganisasi-
dapat dijadikan sebagai media dakwah baik itu organisa~-
si politik, sosial dan lain lainnya.(A.Kadir Munsyi;19-
8L ; 42).

Untuk memperkuat dan memperkukuh menuju yang ba~
ik itu, dengan sendirinya perlulah ada jama'ah atau kum
pulan dikalanéan kaum muslimin, dan jama'ah itu hendak-
lah ia berapat karena ada suatu keperluan belaka, menga
dakan sidang tanggal sekian dan sebagainya. disanalah m
mereka selalu membicarakan apa yang ma'ruf. itu, agar da
pat dikerjakan dan apa yang munkar itu agar dapat dija-

vhi( Hamkah ; 1984 ;79 )



C. Gagasan Dan Saran

Berdasarkan hasil temuan data dari site peneliti-
an serta perbandingen dengan teori-teori yang telah ada,
maka dihasilkan beberaps gagasan ide yang akan dipapar
kan dalam éarah-saran yang berkaitan fokus disiplin il-
mu peneliti( ilmu Dakwah j.

Sebagaimana diketahui bahwa dakwah merupakan ak-
tivitas yang sangan penting dalam islam. dengan dakwah,
Islam dapat tersebar kepada seluruh manusia. sebaliknya,
tanpa dakwah,islam akan semakin Jjauh dari masyarakat,pa
da akhirnys akan lenyap dari permukaan bumi.

Dalam kehidupan masyarakat, dakwah berfungsi mena
ta kehidupan manusia demi terwujudnya masyarakst yang -
harmonis bshagia dunia d&an akhirat ysng diridhoi oleh-
Allah Swt. Dskwah islam adalah merupaksn kerangks pi -
kir yang mampu mengembangkan ajaran islam dslam segenap
aspek kehidupan(kaffah), gambaran ini memandang bahwa d
dakwah Islam perlu dilestarikan.

Sebagai suatu proses(aktivitas dakwah), maka dak-
wah seharusnya ditopang oleh seperangkat unsur tertentu
yang antara satu dengan lainnya tidak bisa dikesamping
kan, sebagaimana kerja sama Ulama dan Umaro(Da'i dan pe
merintah). dalsm penelitian ini berkaitan erat dengan -
aktivitas atau ussha daslsm mengembzngkan teori dakwah

dengen metodologis. sebush pendek:stan yang dilakukan de



ngan menggunakan berbagal disiplin ilmu pengetahuan sg
rta metode yang sesual dengan kajian. sehubungan dengan
hal tersebut, m&a dakwah Islam juga membahas semua ca
ra dalam proses yang mewujudkan ajaran islam dalam ke-
hidupan individual dan sosial untuk mrncapai terwujud-
nya masyarakat yang adail dan makmur yang diridhoi O =~
leh Allah-Swt. untuk menuju kebahagiaan hidup didunia
dan diakhirat.

Yang menjadi obyek kajian penelitian ini adalah
proses kegiatan dakwah Islamiyah yang diselenggarakan-
Oleh 6rganisasi IPNU-IPPNU diKecamatan Tanggulangin,de
ngan harapan mampu memberikan kontribusi terhadap Oby
ek dakwah.

Proses peleksanaan dakwah yang dilakukan sebaga
imana yang dipaparkan dalam fokus masalah adalah pembi
naan sosial keagamaan,ceramah keagamaan dan pendirian-
lembaga sosial yang kesemuanya terangkum dalam tujuan
dakwah Islam. hal ini dilakukan sehubungan dengan kebu
tuhan psikologis dari pada obyek dakwah yang sesual de

situasi dan kondisi.

Dengan demikian dakwah islam tidak hanya semata
mata disampaikan dengan kalam ilahi, namun lebih penti
ng lagi adalah model penyampaian dakwak secara tersl =

rat, dalam arti sesual dengan kondisi tertentu.



Untuk itulah pentingnya dakwah islamiyah dibeban
kan kepada kita semua,tidak hanya merupakan kewajiban s
suatu kelodpok- tertentu, akan tetapi kewajiban . .setiap
muslim baik laki-laki maupun perempuan. sehingga pada
akhirnya islam mampu memberikan masukan terhadap Jiwa
obyek, dan akan berhasil apabila dilakukan secara rutin

itas dan berkesinambungsne.

D, Saran-ssrane.

l. Kepada para da'i dan warga IPNU-IPPNU dikecamatan
Tanggulangin diharapkan selalu tegar dalam mengha
dapi segala tentangan, baik dari dalam maupun da-
ri lusr, mengingst masyarakat tanggulangin mempun
yai watak yang berbeda sehinggas ada yang pro dan
kontra. terhadsp IPNU-IPENU.

2. Kerja sama yang baik antara da'i, warga IPNU dan-
IPFNU serta aparat pemerintah hendaklah dijalin
terus demi kelangsungan dakwah Islamiyah dikecama
tan tanggulangin.

%3, Diharapkan kepada para da'i dan warga IPNU-IPPNU-
hendaklah selalu meningkatkan kwalitasnya demi ke
ma juan dakwah islamiyah dimasa-mesa mendatange.

4, Diharapkan kepada seluruh warga IPNU-IPPNU dikeca
matan tanggulangin hendsklah senantizsa menjaga -

nsma baik IPNU-IPPNU ditengeh-tengah masyarakat .



PENUTUP.,

Syukur alhamdulillah, kami patut berucap segala-
puja dan puji bagi Allah Swt, dzat yang telah memberi
kekuatan berfikir kepada manusia, sehingga atas rahma&'
dan taufiknya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
walaupun disana sini masih terdapat kejanggalan-kejang-
galan baik penyusunan maupun metodologinya, . mengingat
keterbatasan ilmu yang ada.

Kemampuan dalam segala bidang(All Round) memang
tidak mungkin terdapat pada seseorang, selama masih ber
predikat sebagai manusia biasa. sebab kesempurnaan ha =
nya sifat yang dimiliki oleh Allah Swt, dengan demikian
tidaklah mustahil apabila Skripsi ini terdapat kekura -
ngan dan kekhilafan dalam bidang mutu ilmiyah.

Untuk itu permohonan yang perlu disampaikan kepa
da pembaca adalah, adanya tegur sapa yang bersifat kons
truktif inovatif, sehingga penulis dapat mengejar krea-
tifitas baru yang lebih dinamis pada masa-masa yang a -
kan datang.

Tak lupa penulis haturkan terima kasih yang tia-
da ujung. tepinya kepada semua pihak yang telah turut me
mbantu penulis dari awal hingga terselesaikannya skrip-

si ini, dan semoga membawa manfaat., Amiin,



